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Latar Belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang 

disebarkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Demam berdarah merupakan 

problematika baik di negara Indonesia ataupun di beberapa negara-negara lainnya. 

World Health Organization (WHO) Indonesia memiliki Jumlah kasus demam 

berdarah dengue tertinggi di Asia Tenggara.  

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimen atau 

bersifat deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang memerlukan 

sebuah kegiatan untuk mengumpulkan data kemudian diolah dan dianalisis lalu dibuat 

penyajian data dalam hal jumlah atau volume eksekusi objektif.  

Hasil: Hasil yang dilakukan dengan menggunakan analisis univariat, dari 97 sampel, 

terdapat 93,8% responden memiliki sikap baik, 84,5% berperilaku baik, dan 65 sampel 

atau 79,4% responden tidak pernah terkena demam berdarah. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara variabel sikap dan perilaku dengan 

kejadian demam berdarah (p=0,000). 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan antara sikap dan 

perilaku dengan kejadian DBD di Kalideres. 
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Background: Dengue hemorrhagic fever (DHF) is a disease transmitted through the 

bite of the Aedes aegypti mosquito. Dengue fever is a major problem both in 

Indonesia and in several other countries. According to the World Health 

Organization (WHO), Indonesia has the highest number of dengue hemorrhagic 

fever cases in Southeast Asia. 

Method: This study is a non-experimental quantitative or descriptive study. 

Quantitative research involves collecting data, processing and analyzing it, and then 

presenting the data in terms of numbers or objective measures. 

Results: The results, obtained using univariate analysis, showed that out of 97 

samples, 93.8% of respondents had positive attitudes, 84.5% exhibited positive 

behaviors, and 65 samples (79.4% of respondents) had never contracted dengue 

fever. The results of the bivariate analysis showed a significant association between 

the attitude and behavior variables and the incidence of dengue hemorrhagic fever 

(p=0.000). 

Conclusion: Based on the study results, there is an association between attitude and 

behavior and the incidence of dengue hemorrhagic fever in Kalideres. 
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